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ABSTRAK

Manajemen pengelolaan wakaf tunai merupakan hal yang penting untuk dapat
mengelola dana wakaf tunai secara produktif untuk memperbaiki perekonomian
dan kesejahteraan umat, sehingga diperlukan suatu model pengelolaan manajemen
wakaf tunai yang tepat. karena jika menajemen pengelolaannya baik maka
aktifitas pengelolaannya pun akan baik. Salah satu lembaga yang melakukan
penghimpunan dan penyaluran wakaf tunai adalah BMM. Jenis penelitian adalah
penelitian kualitatif yang akan membahas mengenai model manajemen
pengelolaan wakaf tunai di BMM Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
mekanisme pengelolaan di BMM sama dengan lembaga lain dan pola manajemen
yang digunakan sama dengan teori pola manajemen wakaf tunai yang ketiga yakni
LKS Sebagai Fund Manager.

Kata Kunci: BMM/Nadzir, Pengelolaan Wakaf Tunai, Pola Manajemen Wakaf
Tunai.



ABSTRACT

Management of cash wagf is important to be able to managencash wagf
funsnproductively to improve the economy and welfare of the people, so we need a
model of the management of the cash waqf right. Because if the management is
good management of the activity will be managed. One of the institusions that
perform collection and distribution of cash waqgf is BMM. This type of research is
qualitative research which will discuss the model of management of cash wagf in
BMM result showed that the managementbmechanism in BMM with other
agencies and the management pattern was the same as the theiry of management
pattern of cash wagf third at LKS As Fund Manager.

Keywords: BMM [/ nadzir, Endowments Cash Management, Cash Wakaf
Management Patterns
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran agama Islam yang
menyangkut kehidupan bermasyarakat dalam rangka ibadah ijtima’iyah
yakni ibadah sosial (Abdul Ghofur Anshori, 2006: 1). Wakaf sebagai
bentuk ibadah, maka tujuan utamanya adalah pengabdian kepada Allah
SWT dan lkhlas karena mencari ridha-Nya. Pahala dalam melaksanakan
wakaf dapat dirasakan walaupun si pemberi wakaf atau disebut dengan

wagif sudah meninggal dunia.

Pengertian wakaf menurut bahasa wakaf berasal dari bahasa arab
“waqafa” yang berarti menahan atau berhenti (Adijani Al-Alabij, 2002:
25). Sedangkan menurut istilah, wakaf adalah pembatasan atau larangan.
Sehingga kata wakaf digunakan dalam Islam untuk maksud pemilikan dan
pemeliharaan harta benda tertentu untuk kemanfaatan sosial, tertentu yang
ditetapkan dengan maksud mencegah penggunaan harta wakaf tersebut di

luar tujuan khusus yang telah ditetapkan (John L.Esposito, 2001: 145).

Wakaf telah lama dikenal masyarakat muslim sebagai salah satu
bentuk amal jariyah yang berperan penting bagi pengembangan sosial,
ekonomi dan budaya dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Salah satu bentuk wakaf yang akhir-akhir ini mulai banyak
diperkenalkan adalah wakaf uang. Wakaf uang sebagai salah satu alternatif

atas pengembangan dan kesejahteraan ekonomi telah diterapkan di



beberapa Negara Islam. Salah satu contohnya di Bangladesh wakaf telah
dikelola oleh Social Investment Bank Ltd (SIBL) yang mengembangkan
pasar modal sosial (social capital market) pada sector voluntary.

(MA.Mannan,2001: 50).

Adanya pergeseran bentuk harta benda wakaf menjadi lebih likuid
seperti uang telah berdampak luas. Pergeseran itu telah dapat mengubah
pandangan dan kebiasaan lama, di mana seolah-olah kesempatan
melakukan wakaf hanya dapat melalui asset tetap berupa tanah atau
bangunan. Sehingga muncul paradigma baru mengenai wakaf tunai yang

sedang dikembangkan di beberapa negara Islam termasuk di Indonesia.

Dengan bentuk uang, wakaf dapat dilakukan dengan nilai kecil
tertentu, yang tentunya menjadi lebih dapat dilakukan oleh semua
golongan. Adanya dukungan pemerintah berupa penerbitan UU No 41
tahun 2004 tentang Wakaf yang salah satu isinya mengakomodasikan
untuk dilakukannya wakaf uang, telah semakin membuka kesempatan
masyarakat di semua golongan (tidak hanya orang kaya) untuk dapat ikut

serta berwakaf (Jurnal Dialog Balitbang Kemenag R1,2010:2).

Qahaf (2006:52-54) merangkum dari berbagai pendefinisian
tentang wakaf, dengan menyebutkan beberapa inti dari wakaf, yaitu:
pertama, menahan harta untuk dikonsumsi atau dipergunakan secara
pribadi. Ini menunjukkan bahwa wakaf berasal dari modal yang bernilai
ekonomis dan bisa memberikan manfaat secara berulang-ulang untuk

tujuan tertentu. Kedua, definisi wakaf mencakup harta, baik harta bergerak



maupun tidak bergerak atau adanya manfaat dari menkapitalisme harta non
finansial. Ketiga, mengandung pengertian melestarikan harta dan menjaga
keutuhannya sehingga memungkinkan untuk dimanfaatkan secara
langsung atau diambil manfaat hasilnya secara berulang — ulang. Keempat,
berulang-ulangnya manfaat dan kelanjutannya baik bersifat sementara
maupun selama-lamanya. Kelima, definisi wakaf ini mencakup wakaf
langsung, yang menghasilkan manfaat langsung dari harta wakaf, atau
juga wakaf produktif yang memberikan manfaat dari hasil produksinya,
baik berupa barang maupun jasa serta menyalurkannya sesuai dengan
tujuan wakaf. Keenam, mencakup jalan kebaikan umum keagamaan,
sosial, dan lainnya. Ketujuh, mencakup kepentingan penjagaan dan
kemungkinan bisa diambil manfaatnya secara langsung atau dari manfaat

hasilnya.

Di Indonesia potensi wakaf tunai sangat besar karena mayoritas
warga negaranya beragama Islam, hal itu menjadikan Indonesia sebagai
aset terbesar untuk penghimpunan dan pengembangan wakaf uang. Jika
wakaf uang dapat dihimpun dan didistribusikan dengan tepat, maka akan
terdapat dana potensial yang dapat dipergunakan bagi kemaslahatan umat.
Menurut Mustafa Adwin Nasution (2006:43-44) tentang potensi wakaf di
Indonesia dengan jumlah umat muslim yang dermawan diperkirakan
sebesar 10 juta jiwa dengan rata — rata penghasilan Rp 500.000 hingga Rp
10.000.000, maka paling tidak akan terkumpul dana sekitar 3 triliun per

tahun dari dana wakaf seperti perhitungan tabel berikut ini :



Tingkat Jumlah Besar Potensi Potensi
penghasilan/bulan | muslim | wakaf/bulan | wakaf wakaf

uang/bulan | uang/tahun

Rp 500.000 4juta | RP5000- | Rp 20 | Rp200

miliar miliar

Rp ljuta— 2 juta | 3 juta Rp 10.000,- | Rp 30 | Rp 360

miliar miliar

Rp 2 juta—5juta |2 juta Rp 50.000,- | Rp 100 | Rp 1,2

miliar triliun

>Rp 5 juta 1 juta Rp Rp 100 | Rp 1,2
100.000,- miliar triliun

Jumlah Rp 3 triliun

Tabel 1.1 : potensi wakaf di indonesia
Sumber: Mustafa E Nasution (2006)

Sedangkan jika 20 juta umat Islam di Indonesia mau
mengumpulkan wakaf uang Rp 100.000 setiap bulan, maka dana yang
terkumpul berjumlah Rp 24 triliun. Jika 50 juta orang yang berwakaf,
maka setiap bulan akan terkumpul dana wakaf sebesar Rp 60 triliun. Jika
saja 1 juta umat yang mewakafkan dananya sebesar Rp 100.000 setiap
bulan, maka akan diperoleh dana wakaf sebesar Rp 100 miliar setiap

bulannya.

Meningkatnya peluang dan ketertarikan masyarakat untuk
berwakaf uang merupakan suatu potensi yang besar untuk dimanfaatkan

dengan baik demi kesejahteraan umat. Terwujudnya kesejahteraan umat



melalui wakaf uang tentunya tidak terlepas dari manajemen
penghimpunan dan pengelolaan dana wakaf oleh nazhir melalui jaringan

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang ditunjuk oleh Menteri Agama.

Perbankan syariah adalah salah satu LKS yang dapat melakukan
penerimaan wakaf uang serta menjadi tempat pengelolaan dana wakaf oleh
nazhir. Dengan berbagai kelebihan yang dimilikinya, antara lain luasnya
jaringan kantor berserta jaringan ATM-nya, SDM yang handal serta
terjaminnya dana wakaf oleh Lembaga Penjamin Simpanan, telah
menjadikan perbankan syariah memiliki potensi yang luar biasa untuk ikut
serta  mengoptimalkan  pengumpulan dan  pengelolaan  wakaf
(E.Siregar:2011). Tidaklah berlebihan apabila harapan umat saat ini
digantungkan kepada pundak perbankan syariah terkait pelaksanaan wakaf
uang. Peranan perbankan syariah dalam pelaksanaan wakaf uang menjadi
dipertaruhkan demi kelangsungan wakaf uang itu sendiri, maupun untuk

optimalisasi kesejahteraan umat.

Upaya peningkatan peranan perbankan syari’ah untuk
kelangsungan perkembangan wakaf tunai sudah diawali oleh Bank
Muamalat Indonesia dengan membuat devisi khusus yang menangani
masalah wakaf yakni Baitulmaal Muamalat (BMM) dimana Baitulmaal
Muamalat ini mengelola perbankan sektor volunter. Dengan melihat
potensi wakaf di Indonesia saat ini yang sangat luar biasa, maka banyak

lembaga wakaf yang melakukan inovasi atau terobosan yang konsen atau



fokus dalam penghimpunan dan pengelolaan dana wakaf diantaranya

adalah Baitulmaal Muamalat (BMM).

Baitulmaal Muamalat adalah suatu lembaga Amil plus yang ruang
lingkup kegiatannya meliputi pemberdayaan terhadap masyarakat fakir
miskin melalui zakat, infag, shodagoh, dan wakaf. Baitulmaal Muamalat
sebelumnya merupakan bagian dari Bank Muamalat Indonesia yang
didalamnya dibentuk sebuah devisi untuk menangani berbagai masalah
kemanusiaan khususnya di lingkungan Bank Muamalat Indonesia. Dengan
mengembangkan dan mengelola dana wakaf tunai yang disebut dengan
program WAQTUMU (Wakaf Tunai Muamalat) dimana sumber dana
utamanya berasal dari dana zakat para karyawan dan zakat perusahaan

Bank Muamalat Indonesia. (Suhairi,2011:437).

Dalam perkembagannya Baitulmaal Muamalat bukan hanya
mampu menghimpun dana, tetapi juga berhasil menyalurkan kepada para
mustahik. Pada tahun 2013 Baitulmaal Muamalat telah menghimpun dana
zakat, infaq, sedekah dan wakaf (ZISWAF) hingga 40,7 Miliar Rupiah dan
penyaluran dana kepada para mustahik sebesar 32,8 Miliar Rupiah.
Adapun perincian penyaluran dana tersebut dapat dilihat di dalam gambar

berikut ini :



RINCIAN PENYALURAN DANA
17.8 DETAIL OF FUND DISTRIBUTION

Miliar
/Billion

11,1
Miliar 1013

/Billion Miliar
/Billion
3.5 35

Miliar Miliar
‘Billion Billion

2,8

Miliar
/Billion

771

Juta
/Million

378

Juta
/Million

Gambar 1.1 Rincian Penyaluran Dana BMM Hingga 2013
Sumber : www.baitulmaalmuamalat.org

Selain itu dalam membuktikan kinerja melalui peningkatan
profesionalitas dalam pengelolaan dana kembali lembaga ini berhasil
memperoleh setifikasi linternational Standardization for Organization
(1SO) untuk yang ketiga kalinya dan berhasil meraih penghargaan Best
Institution at Mosque Based Economic Emprowerment 2013 yang
diberikan oleh Indonesia Inspire & Best Company Award 2013 pada

bulan Desember (www.baitulmaalmuamalat.org). Dengan Kinerja yang

profesional ini diharapkan lembaga ini sangat cocok untuk dikaji dalam
melakukan penghimpunan dan pengelolaan dananya sehingga dapat

tersalur dengan baik dan dapat meningkatkan kesejahteraan umat.

Dari apa yang dikemukakan di atas, diperoleh gambaran betapa
penting nya kedudukan wakaf tunai dalam masyarakat muslim dan

peranan perbankan syari’ah bagi perekonomian dewasa ini. Hanya saja


http://www.baitulmaalmuamalat.org/
http://www.baitulmaalmuamalat.org/
http://baitulmaalmuamalat.org/wp-content/uploads/2014/08/kinerja-tabel.jpg

potensi wakaf yang besar tersebut belum banyak didayagunakan secara
maksimal oleh pengelola wakaf (nazhir). Padahal wakaf tunai memiliki
potensi yang sangat bagus untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
umat, terutama dengan konsep wakaf uang yang dapat diterapkan di
perbankan syari’ah dengan berbagai kelebihan yang dimilikinya.
Manajemen penghimpunan dan pengelolaan wakaf tunai di perbankan
syari’ah harus di buat dan dirancang sedemikian rupa untuk dapat

mendukung perkembangan wakaf tunai di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang di atas yakni dengan melihat potensi
wakaf tunai di Indonesia yang sangat besar dan hakikat pentingnya wakaf
untuk pemberdayaan dan kesejahteraan ummat Islam. Penulis tertarik
untuk melihat dan meneliti lebih jauh tentang model manajemen
penghimpunan dan pengelolaan wakaf tunai yang diterapkan di Baitulmaal
Muamalat. Karena di Baitulmaal Muamalat dirasa penulis sudah berhasil
melakukan penghimpunan dan pengdistribusian wakaf dengan berbagai

penghargaan yang sudah diperolehnya.

Dengan melihat dari objek manajemen penghimpunan dan
pengelolaan dana wakaf tunai yang dilakukan. Hal tersebut dirasa penting
karena berdasarkan hakikat wakaf menunjukkan bahwa wakaf harus
produktif dan memberikan manfaat secara terus menerus maka dibutuhkan
fungsi — fungsi pengelolaan serta organisasi yang mandiri dan
berkelanjutan. Sehingga dapat memaksimalkan penghimpunan dana wakaf

dan juga pendistribusian dana wakaf yang tepat sehingga penulis tertarik



untuk meneliti lebih lanjut tentang “PENGELOLAAN WAKAF TUNAI
DI PERBANKAN SYARI’AH STUDI MANAJEMEN WAKAF

TUNAI DI BAAITULMAAL MUAMALAT (BMM)”.

1.2 Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis merumuskan pokok masalaah sebagai batasan pembahasan
penelitian ini, yaitu:
a. Bagaimana mekanisme dan model pelaksanaan manajemen
pengelolaan dana wakaf tunai yang di praktikan oleh Baitulmaal
Muamalat sebagai salah satu nazhir yang berpotensi

mengembangkan wakaf tunai?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan atas penyusunan rumusan masalah yang sudah
dijelaskan maka terdapat beberapa tujuan dari penelitian ini yaitu antara
lain : Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan mekanisme pelaksanaan
dan pengelolaan manajemen wakaf tunai yang dipraktikkan oleh
Baitulmaal Muamalat (BMM). Dan Untuk menjelaskan model
maanajemen yang di gunakan oleh Baitulmaal Muamalat (BMM) dalam
manajemen penghimpunan dan pengelolaan dana wakaf tunai.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah antara lain: Hasil
penelitian ini diharapkan dapat di gunakan sebagai bahan informasi dan

sumbangsih keilmuan dan pemikiran mengenai perwakafan serta



membuka wacana tentang wakaf tunai dan sebagai pembuka peluang
selebar — lebarnya bagi alternatif harta wakaf sehingga dapat
menghidupkan kehidupan sosial ekonomi umat. Dan hasil penelitian ini
dapat menjadi bahan dokumentasi serta diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran tentang acuan pelaksanaan dan pengembangan

sistem wakaf tunai di Indonesia.

1.4 Sistematika Penulisan

Sebagaimana karya ilmiah pada umumnya penyusunan skripsi
diawali dengan pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan secara singkat
mengenai pendahuluan dari skripsi yang terdiri dari sub bab antara lain
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan
sistematika penelitian.

Kemudian agar pembahasan lebih mudah dipahami maka, dalam
bab selanjutnya dideskripsikan secara umum terkait landasan teori yang
berhubungan dengan topik penelitian penulis yaitu teori — teori yang
berkaitan dengan perwakafan meliputi pengertian, syarat dan rukun,
macam — macam wakaf, serta penjelasan tentang wakaf tunai serta dasar
hukumnya dan mengenai konsep atau model manajemen penghimpunan
dan pengelolaan dana wakaf tunai.

Dalam bab ketiga dipaparkan mengenai metodelogi penelitian dan
objek penelitian yang bertempat di Baitulmaal Muamalat. Dalam hal ini
akan diuraikaan mengenai jenis penelitian, sifat penelitian dan teknik

analisis serta mengenai latar belakang objek penelitian, mekanisme



pengelolaan dana wakaf dan hal — hal yang terkait dengan konsep
manajemen penghimpunan dan pengelolaan wakaf tunai di Baitulmaal
Muamalat (BMM).

Sedangkan bab keempat, berisi semua pembahasan baik evaluasi
maupun analisis mengenai topik analisis. Serta tinjauan terhadap konsep
manajemen penghimpunan dan pengelolaan dana wakaf tunai di
Baitulmaal Muamalat (BMM).

Terakhir dalam bab ini merupakan penutup yang berisikan tentang
kesimpulan daan saran, dan dalam bab ini, tidak menutup kemungkinan
juga memberikan jawaban atas apa yang dipertanyakan dalam pokok
masalah. Dalam bab ini juga peneliti akan memberikan saran — saran yang

dapat berguna bagi pihak pihak yang ingin memanfaatkan peenelitian ini.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dan analisis, maka penyusun dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Mekanisme Pengelolaan Wakaf Tunai di Baitulmaal Muamalat
Sebagai salah satu nazhir pengelola dana wakaf tunai, maka
Baitulmaal melakukan pengelolaan dan wakaf yang terdiri dari
penghimpunan dana wakaf pengelolaan dan penyaluran atau
pendistribusian.  Baitulmaal =~ Muamalat  melakukan  fundraising
(menggalang sumber dana) dari masyarakat. Sedangkan dalam
melaksanakan pengelolaan dana wakaf tunai di Baitulmaal Muamalat
dilakukan oleh dua pihak yakni Manager Pendayagunaan Dana Wakaf
(Baitulmaal Muamalat) yang bertugas untuk memilih jenis — jenis investasi
dan mengelolanya secara profesional dan Pelaksana Administrasi Dana
Wakaf (Bank Muamalat Indonesia) yang bertugas untuk melakukan
pengadministrasian penerimaan dana wakaf dan pencatatan pengelolaan

dana/investasi berikut penyaluran keuntungannya.

Pengelolaan dana wakaf tunai di Baitulmaal Muamalat akan di
dayagunakan dalam bentuk investasi usaha yang berisiko kecil seperti
saham, obligasi syari’ah, reksa dana syari’ah dan lain —lain untuk
mempertahankan nilai dana wakaf dan untuk memperoleh keuntungan.

Yang nantinya dari keuntungan tersebut akan disalurkan kepada orang
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yang berhak dan membutuhkan secara produktif. Adapun penyaluran atau
pendistribusian dana wakaf tunai dilakukan oleh pihak Baitulmaal
Muamalat ~ berdasarkan kriteria tertentu. Waqif dapat menentukan
pengeolaan dan penyaluran dana wakaf tunai jika dana yang ia wakafkan
di atas Rp 100.000.000. Adapun program penddistribusian yang sudah
ditentukan oleh pihak Baitulmaal Muamalat adalah Bina Ekonomi, Bina

Pendidikan, Bina Kesehatan, dan Bina Sosial.

2. Model Pengelolaan Dana Wakaf Tunai Di Baitulmaal Muamalat
Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan penulis terhadap
pelaksanaan pengelolaan dan pendistribusian dana wakaf tunai di
Baitulmaal Muamalat adalah hapir sama dengan teori model kerjasama
antara nazhir dan LKS (Lembaga Keuangan Syari’ah) yang nomer 3 yakni
Lembaga Keuangan Syari’ah Sebagai Fund Manager, dimana Baitulmaal
Muamalat sebagai nazhir yang mengelola dana wakaf tunai dan
mengeluarkan sertifikat wakat tunai kepada wagqif. Akan tetapi terdapat
sedikit perbedaan disini dimana pengelolaan dana dilakukan oleh dua
pihak seperti yang sudah dijelaskan diatas. Untuk menjaga keutuhan dana
waakaf maka Baitulmaal Muamalat bekerjasama dengan Lembaga
Penjamin Syari’ah dan untuk menjaga profesionalitas kinerjanya
Baitulmaal Muamalat Diawasi oleh lembaga Independen yakni Menteri

Agama dan BWI (Badan Wakaf Indonesia).
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5.2 Implikasi

Implikasi dari temuan penelitian mencakup pada dua hal,yakni
implikasi teoritis dan praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan
kontribusi bagi teori teori model manajemen wakaf tunai di LKS (Lembaga
Keuangan Syari’ah) dan implikasi praktis berkaitan dengan kontribusinya
temuan penelitian terhadap penguatan program pelaksanaan pengelolaan dan
penyaluran wakaf tunai di lapangan.
1. Implikasi Teoritik

Dari hasil penelitian menunjukkan adanya pengembangan model/pola
manajemen yang sudah ada yang dapat meningkatkan pengelolaan dana wakaf
tunai. Implikasi teoritis penelitian ini berkaitan dengan teori kerjasama antara
nazhir dan LKS (Lembaga Keuangan Syari’ah) dalam pengelolaan wakaf
tunai. Dengan adanya hasil penelitian bahwa untuk menguatkan
penghimpunan dan penyaluran BMM membentuk sebuah organisasi yakni
Relawan BMM, sehingga dapat dijelaskan implikasi teoritis dengan
pengelolaan penghimpunan dana wakaf dapat dikembangkan lagi untuk lebih

memaksimalkan program pengelolaan dana wakaf

2. Implikasi Praktis

Implikasi praktis dalam penelitian ini juga berlaku bagi nazhir
(pengelola dana wakaf tunai) khusunya bagi lembaga yang melakukan
pengelolaan wakaf tunai seperti BMM. Temuan dalam penelitian ini bahwa
dalam melakukan pengelolaan penghimpunan maupun penyaluran wakaf tunai

dapat dilakukan dengan pengembangan program dalam hal ini program
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WAQTUMU (Wakaf Tunai Muamalat) sehingga dapat mempermudah

pengembangan produk.

5.3 Saran

Adapun beberapa saran yang penulis ingin sampaikan sehubungan dengan

penelitian di Baitulmaal Muamalat adalah sebagai berikut :

a.

Masyarakat harus menyadari bahwa apabila ingin beribadah wakaf
tidak harus mempunyai banyak uang, karena sekarang sudaj ada
wakaf tunai yang banyak dikelola oleh Lembaga Keuangan
Syari’ah.

Pemerintah seharusnya dapat bersinergi dengan Lembaga
Keuangan Syari’ah dalam mengembangkan pengelolaan dan
menghimpun wakaf tunai yang potensinya di indonesia ini sangat
besar supaya dapat meningkatkan perekonomian di Indonesia.
Baitulmaal Muamalat harusnya tetap menjalankan skema
pengelolaan wakaf yang dilakukan karena skema pengelolaan
penulis rasa sudah tepat untuk menghimpun dan mengelola wakaf
tunai untuk kesejahteraan ummat.

Dukungan dari para Ulama pun sangat dianjurkan dalam
berpartisipasi atas praktek wakaf tunai.dengan cara memberikan
pemahaman bahwa beribadah wakaf tidak harus punya harta
banyak dan berupa lahan/tanah. Namun sekarang sudah ada wakaf

tunai.

Dengan demikian diharapkan Baitulmaal Muamalat mampu menghimpun

dan mengelola dana wakaf tunai tersebut untuk menyalurkan tepat pada sasaran
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terutama kepada masyarakat yang membutuhkan. Sehingga perekonomian umat
dapat disejahterakan dengan mengoptimalkan potensi wakaf yang ada dengan

model pengelolaan wakaf tunai yang prod
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